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SUMMARY

GIDEON SITORUS. Survival Strategies of Lebak Swamp Farmers Using Local
Wisdom in Danau Cala Village, Lais Sub-District, Musi Banyuasin Regency
(Supervised by YULIUS).

Swamp land is land that is flooded by water in a certain period of time caused
by the overflow of river water or rain water. Cultivating rice farming on this land is
certainly different from cultivating it by means of land with irrigation or tidal
systems, there is usually local wisdom owned by farmers in doing rice farming on
swamp land. One of the villages in Banyuasin Regency where the majority of
farmers are doing rice farming is Lebung Village, this village has a rather large
swamp land in Banyuasin Regency where the land is used by the community to do
rice farming. The objectives of this study are: first, to describe the local wisdom
possessed by rice farmers in Lebung Village. The second analyzed the behavior of
rice farmers in Lebung Village. Third, identify how rice farmers in Lebung Village
carry out survival strategies to increase farmers' income using local wisdom. The
selection of research sites and sampling will be purposive. Data collection will be
conducted from February 2023. The research method is survey method. The sample
selection was done by purposive sampling with the criteria of the study respondents,
namely rice farmers in Lebung Village who also do traditional fishing business. The
results of this study are first, farmers still use local wisdom in rice fields and fishing
with traditional tools, Second, the behavior of the Lebung Village farming
community in agriculture still looks traditional by using traditional tools and finally,
the Lebung Village community has three strategies that they use to survive.

Keywords: farmer behavior, local wisdom, rice farming, survival strategy,
swampland



RINGKASAN

GIDEON SITORUS. Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak MenggunakanKearifan
Lokal di Desa Danau Cala Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh
YULIUS).

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang tergenangi oleh air dalam periode
tertentu yang diakibatkan oleh luapan air sungai atau air hujan. Mengusahakan
usahatani padi pada lahan ini tentunya berbeda dengan mengusahakannya dengan
cara lahan yang sistem pengariannya irigasi ataupun pasang surut, biasanya ada
kearifan lokal yang dimiliki petani dalam melakukan usahatani padi di lahan rawa
lebak. Salah satu desa di Kabupaten Banyuasin yang mayoritas petaninya
berusahatani padi adalah Desa Lebung, desa ini memiliki lahan rawa lebak yang
cukup luas di Kabupaten Banyuasin yang mana lahan tersebut digunakan oleh
masyarakatnya berusahatani padi. Tujuan dari Penelitian ini yaitu: pertama,
mendeskripsikan kearifan lokal yang dimiliki petani sawah lebak di Desa Lebung.
Kedua menganalisis perilaku petani sawah lebak di Desa Lebung. Ketiga
mengidentifikasi cara petani sawah lebak dalam melakukan strategi bertahan hidup
di Desa Lebung untuk meningkatkan pendapatan petani dengan menggunakan
kearifan lokal. Pemilihan lokasi penelitian dan pengambilan sampel dilakukan
secara purposive. Pengumpulan data dilakukan mulai bulan Februari 2023. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pemilihan sampel dilakukan
secara purposive sampling dengan kriteria responden penelitian yaitu petani padi
sawah di Desa Lebung yang juga melakukan usaha penangkapan ikan secara
tradisional. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, petani masih menggunakan
kearifan lokal dalam ushaatani padi sawah serta penangkapan ikan dengan alat —
alat tradisional, kedua perilaku masayarakat petani Desa Lebung dalam
berusahatani masih terlihat tradisinonal dengan menggunakan alat — alat yang
tradisional dan terakhir didapat masyarakat Desa Lebung memiliki tiga strategi
yang dilakukan mereka agar dapat bertahan hidup.

Kata kunci: kearifan lokal, perilaku petani, usahatani padi, strategi bertahan hidup,
rawa lebak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan pangan adalah masalah utama yang selalu dihadapi oleh setiap
negara di dunia karena selalu berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup
rakyatnya. Setiap negara selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan pagan bagi
rakyatnya karena jika kebutuhan rakyat terpenuhi, maka suatu negara tersebut dapat
dikatakan sudah sejahtera. Begitupun sebaliknya jika kebutuhan rakyatnya belum
bisa terpenuhi maka negara tersebut belum dikatakan sejahtera. Sektor pertanian
merupakan salah satu sektor utama yang dijadikan sebagai penggerak dan penopang
perekonomian di Indonesia, hal ini dibuktikan berdasarkan data BPS 2022
menyatakan bahwa mayoritas penduduk di Indonesia bekerja di sektor perikanan,
kehutanan, dan pertanian berjumlah 38.703.996 orang atau sebesar 28% dari total
penduduk dengan usia produktif.

Sektor pertanian di bagi menjadi beberapa subsektor yaitu meliputi tanaman
pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan, perikanan, dan kehutanan.
Sumberdaya alam yang melimpah di setiap daerah Indonesia membuat masyarakat
Indonesia bermata pencarian di sektor pertanian seperti halnya usahatani. Menurut
Puslitbangnak (2000) dalam Mulyani et al., (2013) berdasarkan data dari
sumberdaya lahan di Indonesia baik itu tanah, bahan induk, fisiografi, landfrom,
maupun iklim dengan skala eksplorasi 1:1.000.000, terdapat empat tipologi lahan
sub optimal, yaitu lahan pasang surut, lahan rawa lebak, lahan gambut, dan lahan
kering masam.

Berdasarkan PP Rawa No.73 tahun 2013 pasal 5 ayat 2 rawa lebak merupakan
rawa yang berada jauh dari daerah pantai, tetapi tergenangi oleh luapan air sungai
atau hujan yang menggenang dalam beberapa periode. Menurut Sudaryanto
Djamhari (2019) lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang baik itu terletak di kanan
ataupun Kiri dari sungai besar dengan topografi yang datar, sehingga pada musim
peghujan akan tergenang oleh air, namun pada musim kemarau akan kering. Lahan
rawa lebak di Indonesia memiliki luas sebesar 13,28 juta Ha, yang mana hanya

sepertiga dari total luas lahan rawa. Lahan rawa leabak yang digunakan sendiri
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untuk persawahan dan pemukiman berkisar 1,55 juta Ha yang mana sebesar 29
persen dibuka oleh swadaya, dan sisanya sebesar 71 persen atau sekitar 1,01 juta
Ha dibuka oleh swadaya masyarakat. Berdasarkan penjelasan dari data tersebut
masih banyak lahan rawa lebak yang belum digunakan sekitar 11,73 juta Ha (Alwi
etal., 2017)

Penggunaan lahan rawa lebak terlebih untuk lebak pematang (dangkal)
tentunya mempunyai kendala, dimana hingga sekarang lahan hanya akan dapat
digunakan pada ketinggian air kurang lebih dari 30 cm atau biasanya disebut dengan
kaeadaan air macak — macak. Pada lahan yang mempunyai kondisi tersebut
biasanya akan ditanami tanaman padi, sedangkan jika kondiri kering atau surut
tidak banyak dapat ditanami tanaman baik itu tanaman hortikultura, sehingga dalam
satu tahun hanya dapat ditanami satu kali. Sawah merupakan sebuah lahan
pertanian yang dibatasi oleh galengan (pematang) yang digunakan sebagai menahan
atau menyalurkan air untuk tanaman padi, dan berbentuk petak-petak.

Lahan rawa lebak tidak semua dapat dialih fungsikan menjadi lahan
persawahan, hanya beberapa jenis lahan rawa saja seperti lebak pematang atau
dangkal serta lebak tengahan yang dapat ditanami tanaman padi atau menjadi lahan
persawahan. Hal ini diperkuat dari pendapat Suriadikarta dan Sutriadi, (2007)
dimana hasil — hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua lahan rawa dapat
dialihfungsikan menjadi sawah. Kondisi seperti inilah yang menjadi permasalahan
dalam berusahatani di lahan rawa lebak, selain itu ada juga disebabkan oleh faktor
cuaca yang tidak dapat diperkirakan sehingga petani tidak dapat menentukan waktu
tanam yang tepat atau petani hanya dapat menanam padi sebanyak satu kali dan
apabila terjadi musim kemarau yang panjang mereka tidak dapat menanam padi
sama sekali.

Petani rawa lebak pada umumnya tidak hanya bergantung dengan menanam
tanaman padi saja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tentunya petani
mempunyai kearifan lokal yang mereka warisi secara turun — temurun dari nenek
moyang, yang nantinya dapat mereka gunakan sebagai modal dalam mengusahakan
lahan yang ada disekitar mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Manusia adalah makhluk yang belajar hal baru untuk mendapatkan pengetahuan

ataupun membentuk aturan baru yang sesuai sehingga dapat bertingkah laku dengan

Universitas Sriwijaya



19

baik. Indonesia merupakan negara yang meiliki bangsa majemuk, dimana setiap
masyarakatnya memiliki suku yang berbeda — beda dan tersebar di seluruh kawasan
nusantara. Setiap suku di Indonesia memiliki adat istiadat dan budayanya masing —
masing yang akan dikembangkan secara turun — temurun dimana proses
perkembangannya menghasilkan corak kebudayaan yang berbeda dan tersendiri
hingga dapat membedakannya antara kebudayaan yang satu dengan yang lainnya
(Pudjiastuti et al., 2021).

Menurut Suhartini (2009) dalam Mardiansyah (2019) kearifan lokal adalah
tata nilai dari pada kehidupan yang menyatu dengan adat istiadat, nilai religi, dan
budidaya yang diwariskan dari nenek moyang. Kearifan lokal kemudian
berkembang pada pengetahuan dan peralatan yang digabungkan dengan nilai
budaya, norma adat istiadat, dan cara mereka memanfaatkan adat istiadat untuk
memnuhi kebutuhan hidup sehari — hari. Berdasarkan penjelasan Direktur Rawa
dan Pantai Ditjen Sumber Daya Air Departemen Pekerjaan Umum Ramli Djohan
menyatakan bahwa lokasi lahan rawa banyak tersebar di Pulau Sumatera,
Kalimantan, Papua, dan Sulawesi, alasan memilih lahan rawa lebak sebagai tempat
untuk berusahatani adalah karena masih luasnya lahan rawa yang belum digunakan.
Menurut data BPS (2017) Kecamatan Rantau Bayur adalah salah satu kecamatan
yang mempunyai lahan rawa lebak terluas di Kabupaten Banyuasin. Luas lahan
rawa lebak, polder sendiri yaitu sebesar 17.974,00 Ha. Kecamatan ini berbatasan
dengan Desa Perambatan Kecamatan Abab Kabupaten Penukal Abab Lematang
ir.

Wilayah Kecamatan Rantau Bayur memiliki desa dengan lahan yang paling
luas yaitu Desa Lebung sebesar 11.350,59 Ha, dengan diikuti Desa Sejagung
sebesar 5.150,95 Ha dan Rantau Bayur sebesar 4.612,51 Ha. Desa Lebung
merupakan salah satu desa yang menjadikan usahatani sawah rawa lebak sebagai
mata pencaharian utama dan juga konsumsi pangan masyarakatnya selayaknya
petani padi di Indonesia. Desa ini memiliki 5 Dusun dengan tiap dusunnya memiliki
jumlah penduduk yang berkisar 600 — 1600 jiwa. Luas lahan pertanian untuk desa
ini sendiri sebesar + 31,23 km2, untuk lahan pertanian non — sawah sebesar + 1,42
km2 dan untuk lahan non — pertanian sebesar = 1,42 km2. Biasanya masyarakat

Desa Lebung akan melakukan penanaman padi pada saat bulan Juni, penanaman
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akan serempak dilakukan seluruh masyarakat Desa Lebung, dan akan dipanen pada
bulan Agustus hingga September.

Desa lebung masih menggunakan cara tradisional dalam usahatani dengan
memanfaatkan kearifan lokal masyarakat setempat yang merupakan warisan dari
nenek moyang mereka terhadap pengetahuan menjaga lingkungan alam maupun
lingkungan pertanian. Berusahatani padi rawa lebak di Desa Lebung hanya dapat
dilakukan sekali dalam 1 tahun, hal ini dikarenakan rawa akan digenangi air pada
bulan — bulan tertentu saja karena bergantung kepada luapan banjir ataupun hujan,
karena lahan yang tergenang air inilah para petani Desa Lebung memiliki kearifan
lokal dalam menanam padi, cara yang akan dilakukan dalam berusahatani ini
diwarisi secara turun — temurun seperti pindah tanam 3 kali sebelum akhirnya siap
untuk ditanam dan menggunakan alat — alat yang masih tradisional serta satuan
panen yang masih menggunakan kaleng bukan menggunakan timbangan.

Usahatani yang dilakukan oleh para petani di Desa Lebung sering mengalami
gagal panen akibat cuaca yang tidak menentu serta adanya hama tikus yang
menyerang, sehingga para petani mencari alternatif lain untuk dapat bertahan hidup,
dikarenakan lokasi desa yang berdekatan dengan aliran sungai (permanen) dan
lahan yang mereka miliki akan tergenang sehingga ini membuat para petani juga
akan melakukan usaha tangkap ikan yang berlandaskan kearifan lokal. Berdasarkan
permasalahan dalam usahatani padi yang terkadang membuat mereka kesulitan
dalam ekonomi, sehingga membuat latar belakang penulis untuk melakukan
penelitian dilokasi tersebut yang terkait dengan masalah yang dihadapi dengan
sumberdaya yang dimiliki. Menimbang latar belakang yang diuraikan, penulis akan
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Strategi Bertahan Hidup Petani
Sawah Lebak Menggunakan Kearifan Lokal di Desa Lebung Kecamatan Rantau

Bayur Kabupaten Banyuasin”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan adapun rumusan masalah yang

akan diteliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja kearifan lokal yang dilakukan petani sawah lebak di Desa Lebung

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana perilaku petani dalam berusahatani padi di lahan rawa lebak di Desa
Lebung Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ?

Bagiamana cara petani melakukan strategi bertahan hidup untuk melangsungkan
kehidupan mereka di Desa Lebung Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten

Banyuasin ?

1.3. Tujuan Kegunaan dan Manfaat

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka adapun beberapa

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan kearifan lokal yang dimiliki petani sawah lebak di Desa

Lebung Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.

. Menganalisis perilaku petani sawah lebak di Desa Lebung Kecamatan Rantau

Bayur dalam berusahatani padi rawa lebak.
Mengidentifikasi cara petani sawah lebak dalam melakukan strategi bertahan
hidup di Desa Lebung Kecamatan Rantau Bayur untuk meningkatkan
pendapatan petani dengan menggunakan kearifan lokal.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut:
Bagi Petani
Sebagai informasi yang berguna kepada petani agar mereka dapat melakukan
strategi bertahan hidup terkait optimalisasi lahan rawa lebak serta pemanfaatan
kearifan lokal desa.
Bagi Pemerintahan
Sebagai bahan pertimbangan instansi pemerintah untuk menyusun dan
menetapkan kebijakan yang berhubungan dalam permasalahan petani padi di

lahan rawa lebak.
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